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ABSTRAK 

 

Perkawinan merupakan perbuatan hukum yang mengikat 

antara seorang pria dengan seorang wanita (suami dan istri) yang 

mengandung nilai ibadah. Di dalam sebuah perkawinan ada hak dan 

kewajiban suami dan istri yaitu salah satunya adalah tentang nafkah. 

Nafkah adalah memenuhi kebutuhan keluarga lahir dan batin. 

Memenuhi segala kebutuhan keluarga. Nafkah juga merupakan biaya 

hidup yang meliputi kebutuhan makanan, pakaian, sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan oleh keluarga. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, apa faktor penyebab suami meninggalkan 

kewajiban nafkah kepada istri dan anaknya pada Desa Madukoro 

Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara dan 

bagaimana perspektif hukum Islam terhadap hak nafkah istri dan anak 

yang Ditinggalkan di Desa Madukoro Kecamatan Kotabumi Utara 

Kabupaten Lampung Utara. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field 

research, yaitu sebuah penelitian yang dilakukan secara langsung 

terhadap peristiwa dan data-data yang ada dilapangan. Metode yang 

digunakan dalam penulisan ini yaitu metode kualitatif, yang dalam hal 

ini penulis melakukan penelitian di desa Madukoro Kecamatan 

Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara. Sifat penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang menggambarkan dan 

menjelaskan masalah-masalah yang ada sekarang dengan cara 

mengumpulkan data, menyusun, mengklasifikasi, menganalisa. 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah penyebab 

suami meninggalkan kewajiban nafkah kepada istri dan anaknya pada 

Desa Madukoro Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten Lampung 

Utara disebabkan oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah faktor 

internal yaitu faktor pendidikan dan agama. Selain itu disebabkan juga 

oleh faktor eksternal yaitu faktor ekonomi yang juga mempengaruhi 

suami meninggalkan kewajiban nafkah kepada istri dan anaknya. 

Kewajiban nafkah istri dan anak yang ditinggalkan di Desa Madukoro 

Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara adalah 

perbuatan yang haram untuk dilakukan. Hal ini karena perbuatan 

tersebut tidak sesuai dengan apa yang telah diajarkan oleh agama 

Islam. Selain itu, perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang zalim 

kepada istri dan anaknya, sehingga menimbulkan banyak 

kemudaratan. 

 

Kata Kunci :  Hak Nafkah Istri Dan Anak, Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

 

Marriage is a legal act that binds a man and a woman 

(husband and wife) which contains the value of worship. In a 

marriage there are rights and obligations of husband and wife, one of 

which is regarding maintenance. Livelihood is fulfilling the physical 

and spiritual needs of the family. Fulfill all family needs. Subsistence 

is also the cost of living which includes food, clothing, facilities and 

infrastructure needed by the family. The formulation of the problem in 

this research is, What are the causes of neglect of the right to support 

wives and children in Madukoro Village, North Kotabumi District, 

North Lampung Regency and what is the Islamic Law Perspective 

Regarding the Supporting Rights of Abandoned Wives and Children in 

Madukoro Village, North Kotabumi District, North Lampung 

Regency. 

This type of research is field research, namely research 

carried out directly on events and data in the field. The method used 

in this writing is a qualitative method, in this case the author 

conducted research in Madukoro Village, North Kotabumi District, 

North Lampung Regency. The nature of this research is descriptive 

qualitative, namely research that describes and explains current 

problems by collecting data, compiling, classifying, analyzing. 

The conclusion of the results of this study is that the cause of 

the neglect of the right to provide for wives and children in Madukoro 

Village, Kotabumi Utara District, North Lampung Regency is caused 

by several factors. Among them are internal factors, namely 

educational and religious factors. In addition, it is also caused by 

external factors, namely economic factors that also affect husbands 

abandoning the right to provide for their wives and children. The 

obligation to provide for abandoned wives and children in Madukoro 

Village, Kotabumi Utara District, North Lampung Regency is an 

illegal act to do. This is because these actions are not in accordance 

with what has been taught by the religion of Islam. In addition, 

neglect is a unjust act to his wife and children, causing a lot of harm. 

 

Keywords: Maintenance rights of wife and children, Islamic Law. 
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MOTTO 

 

ُ ۚ لَ ليُِنْفِقْ ذُو سَعَةٍ مِنْ سَعَتِهِۖ  وَمَنْ قُدِرَ عَلَيْهِ رِزْقُهُ فَلْ  ا آتَاهُ اللََّّ يُنْفِقْ مِمَّ  

ُ بَعْدَ عُسْرٍ يُسْرًا ُ نَفْسًا إلَِّ مَا آتَاهَا ۚ سَيَجْعَلُ اللََّّ  يُكَلِّفُ اللََّّ
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 

Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari 

harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan  

beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah  

berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

 kelapangan sesudah kesempitan. 

( Q.S At-Talaq : 7 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

        Judul merupakan suatu gambaran yang dapat menyiaratkan 

maksud atau isi dari karya ilmiah untuk lebih memperjelas pokok 

bahasan, maka perlu penjelasan judul dengan makna atau definisi 

yang terkandung di dalamnya, dengan jelas judul skripsi ini 

adalah : “Perspektif Hukum Islam Tentang Hak Nafkah Istri dan 

Anak yang Ditinggalkan (Studi Kasus Pada Desa Madukoro 

Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara)‖. Untuk 

menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami maksud 

serta tujuan maka perlu dilakukan penegasan judul  sebagai 

berikut.  

1. Perspektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

merupakan cara pandang, pandangan, atau cara 

menggambarkan suatu benda secara tiga dimensi (panjang, 

lebar, dan tinggi) pada bidang datar.
1
 

2. Hukum Islam adalah peraturan yang dibangun berdasarkan 

pemahaman manusia atas nash Al-Qur‘an maupun As-

Sunnah untuk mengatur kehidupan manusia yang berlaku 

secara universal dan relevan pada setiap zaman (waktu), 

maupun pada ruang kehidupan manusia.
2
  

3. Nafkah berasal dari bahasa Arab yakni: Nafaqah, Artinya 

biaya, belanja, pengeluaran uang. Sedangkan Nafkah 

menurut istilah adalah uang atau Harta yang digunakan oleh 

seseorang untuk suatu keperluan yang baik atau dibelanjakan 

untuk orang yang menjadi tanggung jawabnya.
3
 Istri adalah 

bagian dari hak asasi manusia yang wajib dipenuhi dan di 

jamin oleh pihak suami yang telah terikat dalam ikatan 

pernikahan yang sah menurut agama.
4
 

 

                                                     
1 1 http://kbbi.web.id/perspektif.html diakses pada tanggal 29 Juli 2024. 
2 Al-Munawar Said Agil Husin, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial (Jakarta: 

PT. Penamadani, 2005), 6. 
3 Warson Munawir, Kamus Bahasa Arab Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 2002), 1449. 
4 Warson Munawir, Kamus Bahasa Arab Al-Munawwir. 
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4. Anak secara umum yang dipahami masyarakat adalah 

keturunan kedua setelah ayah dan ibu.
5
 Sekalipun dari 

hubungan yang tidak sah dalam kacamata hukum. Ia tetap 

dinamakan anak, sehingga definisi ini tidak dibatasi dengan 

usia. Sedangkan dalam pengertian Hukum Perkawinan 

Indonesia, anak yang belum mencapai usia 18 tahun atau 

belum pernah melangsungkan perkawinan ada dibawah 

kekuasaan orang tuanya. Selama mereka tidak dicabut dari 

kekuasaan.
6
 

5. Ditinggalkan berasal dari kata ―tinggal‖ yang memiliki arti 

sudah hilang, pergi, dan sebagainya.
 7

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa, menafkahi istri 

dan anak merupakan kewajiban seorang suami begitu pula 

sebaliknya. Karena banyaknya persoalan tentang nafkah maka 

Penulis Memutuskan Untuk Mengambil Penelitian Skripsi Yang 

Berjudul “Perspektif Hukum Islam Tentang Hak Nafkah Istri dan 

Anak yang Ditinggalkan (Studi Kasus Pada Desa Madukoro 

Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara)‖. 

 

B. Latar Belakang 

Keluarga merupakan satuan terkecil dalam masyarakat 

yang terdiri dari suami istri dan anak. Pendidikan anggota 

masyarakat dimulai dari keluarga  yang sehat dan sejahtera. 

Pendidikan yang berasal dari keluarga yang baik bertujuan untuk 

menciptakan masyarakat yang sehat dan tertib. Oleh karena  itu 

didalam hubungan kekeluargaan, unsur moral, sopan santun, dan 

agama  memainkan peranan yang sangat mendalam.
8
 

Seorang laki-laki dan perempuan memilki hak dan 

kewajiban sebagai  suami istri setelah melakukan perkawinan 

yang merupakan suatu perjanjian untuk menempuh kehidupan 

rumah tangga. Sejak mengadakan perjanjian  melalui Akad. Yang 

                                                     
5 WJS. Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1992), 38–39. 
6 ―Pasal 47, UU. No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,‖ 1974. 
7  https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tinggal diakses pada tanggal 29 Juli 

2024. 
8 Kuncoro Wahyu, Cerdas Menghadapi Kasus Keluarga (Jakarta: Raih Asa 

Sukses, 2007), 7. 
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dijelaskan mengenai hak disini merupakan segala  sesuatu  yang 

diterima oleh seseorang dari orang lain, sedangkan kewajiban  

merupakan segala sesuatu yang mesti dilakukan seseorang 

kepada orang  lain. Kewajiban akan timbul jika hak melekat pada 

subyek hukum.
9
 Kewajiban suami terhadap istri dibagi menjadi 

dua : 

1. Kewajiban suami materil 

Kewajiban suami yang bersifat materil meliputi 

kewajiban yang bersifat sekali saja dan ada yang terus 

menerus diberikan, kewajiban yang pertama adalah kewajiban 

suami untuk memberikan mahar, dimana mahar tersebut juga 

termasuk dalam rukun pernikahan. Sedangkan kewajiban yang 

bersifat materil yang kedua (yang bersifat terus menerus dan 

istimrār) adalah pemberian nafkah kepada istri, dimana disini 

suami wajib memberikan kebutuhan-kebutuhan baik sandang 

(berupa pakaian yang pantas dan dapat digunakan untuk 

menutup aurat bagi istri), pangan (pemberian nafkah makanan 

sehari-hari) dan juga pengobatan (untuk menjaga kesehatan 

dan pengobatan disaat sakit) . 

2. Kewajiban suami bersifat immaterial  

Dalam buku Hukum Perkawinan Islam KH.Azhar 

Basyir, MA. Menyatakan bahwa terdapat hak-hak istri yang 

bersifat immaterial yang harus ditunaikan suami, atau dalam 

kata lain kewajiban suami yang harus ditunaikan yaitu bahwa 

suami harus menggauli istri dengan ma’rūf dan bersabar 

dalam hal-hal yang tidak disenangi. 

Sedangkan menggauli istri dengan ma’rūf beliau 

membaginya menjadi tiga : 

a. Sikap menghargai, menghormati dan perlakuan-

perlakuan yang baik, serta meningkatkan taraf hidupnya 

dalam bidang-bidang agama, akhlaq dan ilmu 

pengetahuan yang diperlukan. 

 

 

                                                     
9 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: 

Prenada Media, 2007), 159. 
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b. Melindungi dan menjaga nama baik istri. 

c. Memenuhi kebutuhan kodrat (hājat) biologis istri.
10

 

Diantara kewajiban suami terhadap istri yang paling pokok 

adalah kewajiban memberi nafkah baik lahir maupun batin.
11

 

Berdasarkan kaidah tersebut tepat kiranya Islam mewajibkan 

suami untuk memberikan nafkah kepada istrinya. Istri wajib taat 

kepada suami, tinggal dirumah mengurus rumah tangganya serta 

memelihara dan mendidik anak-anaknya. Sebaliknya suami 

bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan istri dan anak.
12

 

Adanya pembagian tugas, yang satu mengurus dan mengatur 

rumah tangga sedangkan yang lain bekerja di luar sesuai dengan 

batas dan tanggung jawab sebagai suami istri dalam menangani 

tugasnya masing-masing, istri bertugas mengatur dan mengurus 

rumah tangga, memelihara dan mendidik anak-anak, sementara 

suami bekerja dan berusaha mendapatkan harta dan belanja untuk 

keperluan rumah tangga. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nafkah adalah 

pendapatan suami yang wajib diberikan suami kepada istrinya.
13

 

Firman Allah dalam Al-Qur‘an sūrah Ath-Thalāq ayat 6: 

َّۗ وَاِنْ نُنَّ اُوم   لُوْا عوَيَِْْنَّ وْهُنَّ مِتُضَيِّ جْدِكُُْ وَلََ ثضَُاۤرُّ نْ وُّ تِ اَسْكِنوُْهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَنْتُُْ مِّ

ثوُْهُنَّ اُ  وهَُنََّّۚ فاَِنْ اَرْضَعْنَ مكَُُْ فاَ  نَّ حَتّّ  يضََعْنَ حََْ لٍ فاََهفِْلُوْا عوَيَِْْ َّۚ وَأْثمَِرُوْا بيَنَْكُُْ حََْ جُوْرَهُنَّ

ىَّۗ  ضِعُ لََٓ اُخْر  تُُْ فَسَتُُْ  بِمَعْرُوْفٍَّۚ وَاِنْ ثعََاسََْ
“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan 

jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, 

maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka 

melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 

maka berikanlah imbalannya kepada mereka; dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 

baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain 

                                                     
10 Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Uli Press, 1990). 
11 As-Subki Ali Yusuf, Fiqh Keluarga (Pedoman Berkeluarga dalam Islam) 

(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), 173. 
12 Abidin Slamet dan Aminuddin, Fiqh Munakahat I (Bandung: Pustaka 

Setia, 2003), 173. 
13 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 173. 
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boleh menyusukan (anak itu) untuknya.(QS. Ath-Thalāq : 6) 

 

Kewajiban suami adalah pembimbing terhadap istri dan 

rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah 

tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama. 

Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. sesuai dengan 

penghasilannya suami menanggung :  

1. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri;  

2. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 

bagi istri dan anak,  

3. Biaya pendidikan bagi anak.
14

 

Sebaliknya, suami bertanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhannya, memberi belanja kepadanya selama ikatan suami 

istri masih terjalin, istri tidak durhaka, atau ada hal-hal lain yang 

menghalangi pemberian nafkah.
15 

Jika suami bakhil, tidak 

memberikan nafkah secukupnya kepada tanpa alasan yang benar, 

maka istri berhak menuntut jumlah nafkah tertentu baginya untuk 

keperluan makan, pakaian dan tempat tinggal.  

Dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan ditegaskan bahwa Hak dan Kewajiban suami istrinya 

dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup rumah tangga 

sesuai kemampuannya.
16

 Salah satu bentuk perlakuan baik 

terhadap istri adalah pemberian nafkah, memberi nafkah 

merupakan kewajiban suami. Kewajiban yang harus dipenuhi 

oleh suami adalah bertanggung jawab sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan keluarga. Sebagaimana firman Allah dalam sūrah An-

Nisā’ ayat 5 : 

                                                     
14 Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam tata 

hukum indonesia (Jakarta: Gema Insani Pres, 1994), 101. 
15 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat (Bandung: Pustaka 

Setia, 1999), 173. 
16 Himpunan Peraturan Perundang-Undangan, Republik Indonesia Menurut 

Sistem Engelbrecht (Jakarta: Ichtiar Baru Vanhoeve, 2006), 838. 
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ارْزُكوُْهُُْ فِيْْاَ وَانْسُوْهُُْ وَكُ  مًا وَّ ُ مكَُُْ كِي  َّتِِْ جَعَلَ الّلّ  فَهَاۤءَ اَمْوَامكَُُُ ام وْموُْا مهَُمْ كوَْلًَ وَلََ ثؤُْثوُا امسُّ

عْرُوْفاً  مَّ
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) 

kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah 

mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.                                   

(QS. An-Nisā : 5) 

 

Kewajiban memberi nafkah ada pada bapak bukan pada 

ibunya, baik ibunya telah bersuami atau pun telah ditalak. 

Dengan demikian, diketahui bahwa pemberian nafkah tidak 

seperti hukum warisan, karena sesungguhnya ibu termasuk ahli 

waris, kewajiban untuk memberi nafkah dan penyusuan 

dibebankan kepada bapak bukan kepada ibu.
17 

Berbagai 

pelanggaran terhadap hak-hak anak terjadi sepanjang abad 

kehidupan manusia. Hal tersebut tercermin dari masih adanya 

anak-anak yang mengalami abuse, kekerasan, eksploitasi dan 

diskriminasi. Salah satu tindak kekerasan pada anak yang terjadi 

sekarang ini adalah penelantaran atau dikenal dengan istilah 

neglect.
 
Menurut undang-undang yang termasuk dalam tindakan 

atau perbuatan penelantaran meliputi :
 

1. Tindakan yang mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan 

anak secara wajar, baik fisik, mental, spiritual maupun sosial 

(Pasal 1 butir 6 Undang - Undang Perlindungan Anak). 

2. Tindakan atau perbuatan mengabaikan dengan sengaja 

kewajiban untuk memelihara, merawat, atau mengurus anak 

sebagaimana mestinya (Pasal 13 ayat (1) huruf c, Undang - 

Undang Perlindungan Anak). 

3. Tindakan yang menelantarkan orang dalam lingkup rumah 

tangganya, padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau 

karena persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan 

kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan kepada orang 

                                                     
17 Imam Syafi‘i, Ringkasan Kitab Al-Umm, jilid 3-6, Terjemah Muhammad 

Yasir (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 440. 
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tersebut (Pasal 9 ayat (1) Undang - Undang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga). 

4. Tindakan yang mengakibatkan ketergantungan ekonomi 

dengan cara membatasi dan atau melarang untuk bekerja yang 

layak di dalam atau di luar rumah sehingga korban berada 

dibawah kendali orang tersebut (Pasal 9 ayat (2) Undang-

Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

nafkah istri dan anak merupakan kewajiban bagi seorang suami 

atau bapak. Akan tetapi terdapat berupa kasus seorang suami 

melalaikan nafkah istri dan anaknya di Desa Madukoro, 

Kecamatan Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara. Awal 

mula kasus ini yaitu setelah suaminya pergi merantau, pada tahun 

pertama suami pergi masih memberi nafkah sesuai dengan 

kebutuhan yang di butuhkan, akan tetapi setelah memasuki tahun 

ke dua merantau, suami melalaikan nafkahnya dan tidak 

memberikan kabar pada istri dan anaknya. 

Berangkat dari latar belakang permasalahan tersebut, 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai Hak 

Nafkah Istri dan Anak yang ditinggalkan, Sehubungan dengan itu 

maka penulis mengangkat judul ―Perspektif Hukum Islam 

Tentang Hak Nafkah Istri dan Anak yang Ditinggalkan (Studi 

Pada Desa Madukoro Kecamatan Kotabumi Utara Lampung 

Utara)‖ 

 

C. Fokus dan Sub Fokus 

Fokus penelitiaan merupakan bagian yang membatasi serta 

menjelaskan subtansi materi kajian penelitiaan yang akan 

dilakukan. Ruang lingkup penelitiaan berguna untuk memberi 

batasan agar penelitiaan dapat berfokus kepada fokus penelitian 

yang dijalankan sehingga peneliti akan lebih mudah dan fokus 

dengan penelitiaan yang akan dijalankan yaitu mengenai tentang 

―Perspektif Hukum Islam Tentang Hak Nafkah Istri Dan Anak 

Yang Ditinggalkan (Studi Kasus Pada Desa Madukoro 

Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara)‖. 
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Sub Fokus penelitiaan di dasarkan pada permasalahan 

yang di bahas pada latar belakang masalah yang di jelaskan 

secara rinci dan ringkas ke dalam identifikasi masalah. Jadi, 

penelitiaan ini menjabarkan mengenai Perspektif Hukum Islam 

Tentang Hak Nafkah Istri Dan Anak Yang Ditinggalkan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian adalah : 

1. Apa faktor penyebab suami meninggalkan kewajiban nafkah 

kepada istri dan anaknya pada Desa Madukoro Kecamatan 

Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara? 

2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap hak nafkah istri 

dan anak yang ditinggalkan di Desa Madukoro Kecamatan 

Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara.? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis mengadakan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui penyebab suami meninggalkan kewajiban 

nafkah kepada istri dan anaknya pada Desa Madukoro 

Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara. 

2. Untuk mengkaji perspektif hukum Islam terhadap hak 

nafkah istri dan anak yang ditinggalkan (Studi Kasus Pada 

Desa Madukoro Kecamatan Kotabumi Utara Lampung 

Utara). 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini sebagai kontribusi dalam rangka 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya yang 

berkaitan dengan perspektif hukum islam tentang hak nafkah 

istri dan anak yang ditinggalkan.  

2. Secara Praktis 

Peneliti ini disajikan sebagai suatu syarat pelaksanaan tugas 

akademik, yaitu untuk melengkapi dan untuk memperoleh 

gelar Sarjana Hukum, pada Fakultas Syari‘ah Universitas 
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Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dan diharapkan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat dan sebagai informasi untuk 

menambah wawasan terutama dalam bidang ilmu hukum. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (Prio Research) tentang persoalan yang 

dikaji.
18

 Penelitian ini menyadari bahwa sudah ada kajian 

mengenai hak nafkah anak dan istri yang ditinggalkan dalam 

perspektif hukum Islam, maka penelitian mengutip beberapa 

skripsi yang terkait dengan persoalan yang akan diteliti sehingga 

akan terlihat dari sisi mana peneliti membuat suatu karya ilmiah. 

Disamping itu akan terlihat suatu perbedaan tujuan yang dicapai. 

Penelitian yang mempunyai kerelavan yaitu : 

1. Indah Zulfa,  Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020 dalam 

skripsi yang berjudul ―Perlindungan dan Hak Anak Yang 

Ditelantarkan Pasca Perceraian dan Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 (Studi di UPTD Pusat Pelayanan Terpadu 

Pemberdayaan Perempuan dan Anak Provinsi Lampung)‖.
19

 

Kesimpulan dari karya ilmiah yang diteliti oleh Indah Zulfa 

mengenai  Perlindungan dan Hak Anak Yang Ditelantarkan 

Pasca Perceraian dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2014 di UPTD pusat pelayanan terpadu pemberdayaan 

perempuan dan anak provinsi lampung, pokok  masalah 

dalam skripsi ini pertama, bagaimana upaya UPTD Pusat 

Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan  Anak 

Provinsi Lampung dalam menanggulangi hak anak yang 

ditelantarkan pasca perceraian. Kedua, bagaimana 

pandangan hukum Islam dan Undang-undang Nomor  35  

                                                     
18 Zuhairi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Raja Grapindo 

persada, 2016). 
19 Indah Zulfa, ―Perlindungan dan Hak Anak Yang Ditelantarkan Pasca 

Perceraian dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 ( Studi di UPTD Pusat 
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Provinsi Lampung‖ 

(Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020). 
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Tahun  2014  tentang  perlindungan  dan  hak  anak  yang  

ditelantarkan pasca perceraian tersebut. 

Perbedaan dalam skripsi di atas dengan penelitian 

yang penulis teliti adalah kasus seorang suami melalaikan 

nafkah istri dan anaknya di Desa Madukoro, Kecamatan 

Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara. Sedangkan 

skripsi di atas membahas tentang kasus Perlindungan dan 

Hak Anak Yang Ditelantarkan Pasca Perceraian dan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 (Studi di UPTD 

Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan 

Anak Provinsi Lampung). 

Adapun persamaan skripsi di atas dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama membahas tentang hak nafkah anak 

yang ditinggalkan dan metode penelitian sama persis dengan 

penelitian yang penulis teliti yaitu studi kasus atau lapangan. 

2. Nurul Azhalia, Fakultas Syariah Institut Agama Islam 

Negeri Palopo, 2020 dalam skripsi yang berjudul 

―Penelantaran Anak Dalam Perspektif Hukum Islam Dan 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016‖.
20 

Kesimpulan dari 

Skripsi di atas menunjukan bahwa tinjauan umum 

penelantaran anak bisa terjadi karena faktor ekonomi, faktor 

lingkungan sosial, faktor perceraian, kelahiran anak di luar 

nikah, faktor permasalahan jiwa atau psikologis dan 

terjadinya kekerasan atau pelanggaran terhadap hak-hak 

anak. Sedangkan menurut pandangan Hukum Islam terhadap 

Penelantaran Anak yaitu Penelantaran anak apapun itu 

alasanya adalah hal yang dilarang baik itu secara agama 

maupun secara hukum yang berlaku di Negara. Sanksi 

terhadap Pelaku Penelantaran Anak Menurut Hukum Islam 

dan Undang-Undang No. 17 Tahun 2016 tentang 

Perlindungan Anak yaitu Dalam hukum Islam telah diatur 

bahwa tindak pidana penelantaran anak yaitu jarimah ta’zīr, 

sedangkan dalam UU RI No. 17 tahun 2016 tentang 

                                                     
20 Nurul Azhalia, ―Penelantaran Anak Dalam Perspektif Hukum Islam Dan 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016‖ (Fakultas Syariah Institut Agama Islam 

Negeri Palopo, 2020). 
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Perlindungan Anak yang diatur dalam pasal 76B dengan 

sanksi pada pasal 77B.  

Persamaan dalam skripsi di atas dengan penelitian 

yang penulis teliti adalah sama-sama membahas tentang 

anak yang ditinggalkan dan metode yang digunakan sama-

sama menggunakan metode kualitatif atau lapangan. 

sedangkan perbedaan dalam skripsi di atas dengan penelitian 

yang penulis teliti adalah kasus seorang suami melalaikan 

nafkah istri dan anaknya di Desa Madukoro, Kecamatan 

Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara. Sedangkan 

skripsi di atas hannya membahas tentang Penelantaran Anak 

Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2016. 

3. Enita Wahyuni (12621006) STAIN Curup, prodi Peradilan 

Agama jurusan Syari‘ah dan Ekonomi Islam, dengan judul 

―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tuntutan Nafkah 

Madhiyah Anak (Studi Putusan Pengadilan Agama Curup 

Nomor: 0669/Pdt.G/2014/PA.Crp)‖.
21

 Diselesaikan 

skripsinya pada tahun 2019. Adapun perbedaan Antara 

penelitian yang dilakukan oleh Enita Wahyuni dengan 

penulis adalah dimana skripsi Enita Wahyuni fokus pada 

tuntutan nafkah madhiyah anak sedangkan penulis 

memfokuskan kepada gugatan nafkah yang dilakukan oleh 

istri dalam ikatan perkawinan. Sedangkan persamaan skripsi 

di atas dengan penelitian yang penulis teliti adalah sama-

sama menggunakan metode kualitatif atau lapangan. 

4. Okta Vinna Abri Yanti, Institut Agama Islam Negeri (Iain) 

Metro, tahun 2017, dengan judul skripsi, Hak Nafkah Istri 

Dan Anak Yang Dilalaikan Suami Dalam Perspektif 

Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus Desa Purwodadi 13a 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab suami yang melalaikan nafkah istri dan anak dan 

                                                     
21 Enita Wahyuni, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tuntutan Nafkah 

Madhiyah Anak (Studi Putusan Pengadilan Agama Curup Nomor: 

0669/Pdt.G/2014/PA.Crp)‖ (Bengkulu, STAIN Curup, 2019). 
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bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Islam mengenai 

suami yang melalaikan nafkah, kesimpulan dari skripsi 

tersebut bahwa suami tidak memberi nafkah keluarga karena 

faktor keluarga, istri tidak menghargai kerja keras suami, 

istri selalu mengeluh tidak bersyukur, dan istri masih sering 

main-main atau foya-foya hasil dari suami, istri dalam 

agama ibadahnya kurang.  

Perbedaan dalam skripsi di atas dengan penelitian 

yang penulis teliti adalah tentang kasus seorang suami 

melalaikan nafkah istri dan anaknya di Desa Madukoro, 

Kecamatan Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara. 

Sedangkan skripsi di atas membahas tentang Hak Nafkah 

Istri Dan Anak Yang Dilalaikan Suami Dalam Perspektif 

Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus Desa Purwodadi 13a 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah). 

Persamaan skripsi di atas dengan skripsi yang penulis 

teliti adalah sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif atau lapangan.  

5. Mayudah, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, tahun 2020 dengan judul 

skripsi Hak Nafkah Istri Dan Anak Pasca Perceraian 

(Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Positif) 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Hak dan kewajiban 

yang didapatkan seorang istri ialah: berhak atas nafkah 

walaupun sudah tidak memiliki hubungan dengan suaminya, 

bahkan seorang mantan suami tarus menjalankan 

kewajibannya memberikan nafkah menyusui dan biaya atas 

perawatan anak-anaknya. 2) Menurut Hukum Islam Hak 

nafkah yang didapatkan oleh seorang istri setelah bercerai 

ada 4 yaitu: memberikan mut‘ah dalam bentuk barang atau 

uang, nafkah dimasa iddah, nafkah terhadap anaknya sampai 

dewasa, dan nafkah terhutang saat perkawinan berlangsung. 

Dan 3) Sedangkan menurut Hukum Postif seperti pada Pasal 

149 KHI, dan UU perkawinan, serta UU perlindungan anak : 

mantan suami tetap berkewajiban memberikan nafkah 

mut‘ah terhadap mantan istrinya dan memberikan nafkah di 
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masa iddahnya masih berlangsung. Serta kedua orang tua 

diwajibkan untuk bertanggung jawab atas anaknya, seorang 

ayah harus memberikan nafkah terhadap anaknya sampai 

anak tersebut berusia 21 tahun. 

Perbedaan dalam skripsi di atas dengan penelitian 

yang penulis teliti adalah tentang kasus seorang suami 

melalaikan nafkah istri dan anaknya di Desa Madukoro, 

Kecamatan Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara. 

Sedangkan skripsi di atas membahas tentang bagaimana Hak 

Nafkah Istri Dan Anak Pasca Perceraian (Ditinjau Dari 

Hukum Islam Dan Hukum Positif). Kemudian dari segi 

metode penelitian skripsi di atas menggunakan metode 

kuantitatif sedangkan metode yang digunakan penulis dalam 

penelitian nya adalah kualitatif atau lapangan  

Persamaan skripsi di atas dengan penelitian penulis 

yaitu sama-sama membahas tentang hak nafkah istri dan 

anak. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau 

field research, yaitu sebuah penelitian yang dilakukan 

secara langsung terhadap peristiwa dan data-data yang ada 

dilapangan. Metode yang digunakan dalam penulisan ini 

yaitu metode kualitatif, yang dalam hal ini penulis 

melakukan penelitian di desa Madukoro, Kecamatan 

Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu 

suatu metode dalam prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif yang berwujud uraian 

dengan kata atau kalimat baik tertulis maupun lisan dari 

orang-orang yang berprilaku yang diamati.  

Penelitian yang bersifat deskritif dimaksud untuk 

melukiskan objek atau peristiwanya, kemudian menelaah 
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dan menjelaskan serta menganalisa data secara mendalam 

tentang hak nafkah istri yang ditinggalkan ditinjau dari 

perspektif hukum islam dengan cara menguji dari berbagai 

peraturan yang berlaku maupun dari pendapat ahli hukum 

yang ada relevansinya dengan penelitian ini, sehingga 

dapat diperoleh gambaran dengan sebenarnya atau data-

data faktual yang berhubungan dengan perspektif hukum 

islam tentang hak nafkah istri dan anak yang ditinggalkan. 

 

2. Sumber Data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini maka yang menjadi sumber data adalah : 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh 

dilapangan dan merupakan sumber-sumber dasar dari bukti 

atau saksi utama terhadap suatu peristiwa tertentu.
21

 Data 

ini diperoleh dari langsung yang ada di dalam masyarakat 

pada Desa Madukoro, Kecamatan Kotabumi Utara, 

Kabupaten Lampung Utara. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

referensi dan bacaan lain melalui data yang telah diteliti 

dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Data sekunder dapat diperoleh 

melalui studi kepustakaan seperti Al-Qur‘an dan hadist 

serta Undang-Undang sebagai bahan hukum primer dan 

buku-buku yang berkaitan dengan hukum islam mengenai 

perspektif hukum Islam tentang hak nafkah istri dan anak 

yang ditinggalkan sebagai bahan hukum sekunder. 

 

3. Populasi 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
22

 Menurut 

Suharsini Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.
23

 Menurut Nana Sudjana, populasi adalah 

sumber data yang artinya sifat atau karakteristik dari 

sekelompok subjek, gejala atau objek. 

Jadi populasi adalah semua unit analisa yang akan 

diteliti sehingga dapat diambil kesimpulan secara umum, 

atau seluruh objek yang akan menjadi fokus penelitian. 

Dalam penelitian ini, yang dijadikan populasi adalah kasus 

yang dibahas dalam skripsi ini yaitu berjumlah 1  kasus 

antara suami dan istri dalam 1 keluarga di Desa Madukoro 

Kecamatan Kotabumi Utara  Kabupaten Lampung Utara.  

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam menghimpun data atau informasi dalam 

penelitian ini, maka penulis menggunakan metode sebagai 

berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab dalam 

penelitian, yaitu berlangsung secara lisan dimana antara 

dua orang atau lebih yang saling bertatapan muka 

mendengarkan secara langsung tentang informasi-

informasi. Di dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara terstruktur, yaitu wawancara dimana peneliti 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang telah tersusun, bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan yang akan ditanyakan.
24

 

b. Dokumentasi  

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau interview 

berupa catatan, buku, agenda, surat kabar dan sebagainya.
25

 

                                                     
22 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2001), 62. 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Rinneka Cipta, 2019), 62. 
24 Imam Suprayogi, Metodelogi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2010), 167. 
25 Imam Suprayogi, 274. 
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Metode ini penulis gunakan dalam memperoleh data 

tentang demografis dan geografis desa Madukoro, 

Kecamatan Kotabumi Utara, Kabupaten Lampung Utara 

mengenai perspektif hukum Islam tentang hak nafkah istri 

dan anak yang ditinggalkan sebagai bahan hukum 

sekunder. 

 

5. Metode Pengolahan Data 

Pada jenis penelitian kualitatif ini, pengolahan data 

tidak harus dilakukan setelah data terkumpul atau selesai. 

Dalam hal ini, data sementara yang terkumpulkan, data yang 

sudah ada dapat diolah dan dilakukan analisis data secara 

bersamaan. Pada saat analisis data, dapat kembali lagi ke 

lapangan untuk mencari tambahan data yang dianggap perlu 

dan mengolahnya kembali. metode pengolahan data dilakukan 

dengan menguraikan data dalam bentuk kalimat teratur, 

runtun, logis, tidak tumpang tindih dan efektif sehingga 

memudahkan pemahaman dan interpretasi data diantaranya 

melalui tahap: 

a. Editing (Pemeriksaan Data) 

Editing adalah meneliti data-data yang telah 

diperoleh, terutama dari kelengkapan jawaban, keterbacaan 

tulisan, kejelasan makna, kesesuaian dan relevansinya 

dengan data yang lain.
26

 Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan proses editing terhadap hasil wawancara 

terhadap narasumber kursus calon pengantin dan peserta 

kursus calon pengantin serta beberapa rujukan yang 

peneliti gunakan dalam menyusun penelitian ini. 

b. Sistematis data. 

Menepatkan data menurut kerangka sistematika 

bahan berdasarkan urutan masalah.
27

 Maksudnya adalah 

menyusun kembali data yang dihadapkan harus sesuai 

dengan runtutan atau susunan berdasarkan masalah yang 

                                                     
26 Narbuko dan Ahmadi, Metodologi Penelitian,  85. 
27 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian (Bandung: Citra Aditya 

Bhakti, 2004), 45. 
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ada, yang nantinya dituangkan menggunakan kata-kata 

ilmiah. 

 

6. Analisis Data 

Analisis data yaitu mengelompokkan data dengan 

mempelajari data kemudian memilah data-data yang telah 

dikumpulkan untuk mencari data-data penting mana yang 

harus dipelajari. Menurut Bogdan dan Taylor, analisa data 

adalah proses merinci usaha secara       formal untuk menemukan 

tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data 

dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan 

ide itu.
28 

Sedangkan menurut Saifullah, dalam sebuah 

penelitian ada beberapa alternatif analisis data yang dapat 

dipergunakan yaitu antara lain: deskriptif kualitatif, deskriptif 

komparatif, kualitatif atau non hipotesis, deduktif atau 

induktif, induktif kualitatif, contents analysis (kajian isi), 

kuantitatif dan uji statistik.
29

 

Langkah selanjutnya, data-data kepustakaan dan 

lapangan tersebut dikumpulkan. Kemudian peneliti melakukan 

penyusunan data, menguraikan data, dan mensistematisasi 

data yang telah terkumpul untuk dikaji dengan metode 

deskriptif kualitatif yaitu analisis yang menggambarkan 

keadaan atau status fenomena dalam kata-kata atau 

kalimat, kemudian dipisahkan menurut kategori untuk 

memperoleh kesimpulan.
30

 

 

I. Sistematika pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi yang disusun terbagi menjadi 

tiga bagiaan, yaitu bagian awal, bagian isi, bagian akhir. Bagian isi 

dalam penulisan ini, peneliti menyusun kedalam 5 (lima) bab yang 

rincian nya yaitu sebagai berikut: 

 

                                                     
28 Saifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (Malang: Fakultas 

Syariah UIN, 2006), 59. 
29 Saifullah, 245. 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 245. 
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BAB I : Bab ini menjelaskan mengenai penegasan judul, 

latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, sistematika 

pembahasan. 

BAB II :  Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori, 

Hak dan Kewajiban Suami Istri, Nafkah 

Keluarga dan Pendapat Para Ulama Tentang 

Nafkah 

BAB III :  Bab ini menjelaskan bagaimana deskripsi objek 

penelitian, seperti bagaimana gambaran Profil 

Desa Madukuro Kecamatan Kotabumi Utara 

Kabupaten Lampung Utara, dan apa Faktor 

Penyebab Suaami Meninggalkan Kewajiban 

Nafkah Istri dan Anak Di Desa Madukoro 

Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten 

Lampung Utara. 

BAB IV : Bab ini terdapat analisis data dan temuan 

penelitian. 

BAB V : Pada bab ini berisi tentang simpulan dan 

rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan beberapa bab di atas, selanjutnya 

penulis akan memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari 

permasalahan dari Perspektif Hukum Islam Tentang Hak Nafkah 

Istri dan Anak yang Ditinggalkan (Studi Kasus Pada Desa 

Madukoro Kecamatan Kotabumi Utara Lampung Utara) Adapun 

kesimpulan yang dapat di ambil dari yang penulis telah paparkan di 

atas adalah sebagai berikut : 

1. Penyebab suami meninggalkan kewajiban nafkah kepada 

istri dan anaknya pada Desa Madukoro Kecamatan 

Kotabumi Utara Kabupaten Lampung Utara disebabkan oleh 

beberapa faktor. Diantaranya adalah faktor internal yaitu 

faktor pendidikan dan agama. Selain itu disebabkan juga 

oleh faktor eksternal yaitu faktor ekonomi yang juga 

mempengaruhi suami meninggalkan kewajiban nafkah istri 

dan anaknya.  

2. Pemberian nafkah dari suami kepada istri merupakan hal 

yang wajib diberikan. Baik nafkah lahir maupun batin. Hal 

ini karena konsekuensi dari adanya akad nikah yang sah 

secara agama dan negara adalah kewajiban untuk menafkahi. 

Kewajiban nafkah istri dan anak yang ditinggalkan di Desa 

Madukoro Kecamatan Kotabumi Utara Kabupaten Lampung 

Utara adalah perbuatan yang haram untuk dilakukan. Hal ini 

karena perbuatan tersebut tidak sesuai dengan apa yang telah 

diajarkan oleh agama Islam. Selain itu, perbuatan tersebut 

merupakan perbuatan yang zalim kepada istri dan anaknya, 

sehingga menimbulkan banyak kemudaratan. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas dan 

pada akhir penyelsaiaan skripsi ini, maka penulis ingin 

mengajukan rekomendasi yang sekiranya bisa bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang bersangkutan dengan harapan bisa dijadikan 

sebagai bahan rujukan (referensi) dan sebagai sumber ilmu 
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pengetahuan. Adapun rekomendasi tersebut yaitu : 

1. Penulis berharap kepada para suami-suami diluar sana khusus 

nya di Desa Madukoro Kecamatan Kotabumi Utara 

Kabupaten Lampung Utara, untuk selalu menyangi keluarga 

dan bertanggung jawab penuh dengan rumah tangga yang 

telah dibentuk. 

2. Penulis juga berharap kepada masyarakat apa yang telah 

dicantumkam di dalam Hukum Islam maupun hukum umum, 

agar sekiranya dijalankan dan ditaati demi kelancaran dan 

ketentraman hidup. 
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